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SUMMARY 

 

LIZA YUNITA. Difference In Percentage Of Fermented Rubber Seeds Flour In 

Formulation Of Catfish Feed (Clarias Gariepinus) (Supervised by MOHAMAD 

AMIN dan ADE DWI SASANTI). 
 

 Rubber plants is not only produce latex but also rubber seeds as a by 

product. Rubber seeds can be used as an alternative raw materials to produce fish 

feed. Fermentation method by using Rhizopus oligosporus can reduce the HCN 

contained in rubber seed. The aims of these research were studying the effect of 

fermented rubber seed flour as raw materials of fish feed to growth and survival of 

catfish (Claries gariepinus). This research has been done on January to March 

2018. It consist of five treatments and three replications, feed formulations with 

fermented rubber seed flour as raw as 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), and 

20% (P4). The results of this research showed that P2 was the best treatment with 

total feed consumption 23,14 g, feed efficiency 52,52%, absolute growth of 

weight 12,18 g and length 6,01 cm, protein retention 20,08%, and survival rate 

100 %. Water quality during research were still optimum for fish culture. pH 

value 7,2-8,1, dissolved oxygen  4,3-6,4 mg.L-1, temperature 29,6-29,9 oC, 

ammonia 0,06-0,2 mg.L-1 

 

Keywords : Catfish, Fermentation, Rubber seed. 
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RINGKASAN 
 

LIZA YUNITA. Perbedaan Persentase Tepung Biji Karet Terfermentasi dalam 

Formulasi Pakan Benih Ikan Lele (Clarias gariepinus) (Dibimbing oleh 

MOHAMAD AMIN dan ADE DWI SASANTI). 

 

 Tanaman karet selain menghasilkan getah juga memiliki hasil samping 

berupa biji karet. Biji karet dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif dalam 

pembuatan pakan ikan. Pengolahan dengan metode fermentasi menggunakan 

kapang Rhizopus oligosporus dapat mengurangi HCN yang terkandung dalam biji 

karet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tepung biji karet 

yang terfermentasi sebagai bahan baku pakan terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele (Claries gariepinus). Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2018. Penelitian ini menggunakan lima 

perlakuan dengan tiga ulangan. Formulasi pakan dengan tepung biji karet 

terfermentasi sebanyak 0% (P0), 5% (P1), 10%(P2), 15% (P3) dan 20%(P4). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P2 merupakan perlakuan terbaik dengan 

konsumsi pakan 23,14 , efisiensi pakan 52,52 %, pertumbuhan bobot mutlak 

12,18 g , pertumbuhan panjang mutlak 6,01 g, retensi protein 20,08 %, dan 

kelangsungan hidup 100%. Kualitas air selama pemeliharaan masih optimum 

untuk pemeliharaan ikan. Nilai pH 7,2-8,1, oksigen terlarut 4,3-6,4 mg.L-1, suhu 

29,6-29,9 oC, dan amoniak 0,06-0,2 mg.L-1. 

 

Kata kunci : Biji karet, Fermentasi, Ikan lele. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkebunan karet menyebar di seluruh wilayah Indonesia. Secara umum 

perkembangan luas areal karet di Indonesia menunjukkan peningkatan sejak tahun 

1980-2016, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,20% per tahun yaitu dari 2,38 

juta ha pada tahun 1980 menjadi 3,64 juta ha pada tahun 2016. Periode 1980-2011 

luas areal karet mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 

1,23% per tahun. Periode 2012-2016 pertumbuhan luas areal karet di Indonesia 

lebih kecil,yaitu sebesar 1,04% per tahun. Sejalan dengan pertumbuhan luas areal 

karet, pertumbuhan produksi karet di Indonesia juga mengalami peningkatan sejak 

tahun 1980 hingga 2016 dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,37 % per tahun. 

Berdasarkan data produksi karet di Indonesia rata-rata tahun 2010-2016 terdapat 

enam provinsi sentra produksi yang mempunyai kontribusi kumulatif hingga 

mencapai 73,86%, yaitu Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Riau, Jambi, 

Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2016). 

Sumatera Selatan memberikan kontribusi terbesar terhadap total produksi 

karet Indonesia. Total produksi karet Sumatera Selatan pada tahun 2014 yaitu 

sebesar 947.890 ton dengan luas area 835.362 ha dan dengan produktifitas 1.343 

kg/ha/th. Produksi karet  terbesar didominasi dari Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dengan luas area 102.792 ha yaitu sebesar 149.661 ton dengan produktifitas 

sebesar 1.643 kg/ha/th (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).  

Tanaman karet selain menghasilkan getah juga memiliki hasil samping 

berupa biji karet. Keberadaan biji karet di Indonesia cukup melimpah dan belum 

banyak dimanfaatkan. Menurut Oyewusi et al., (2007) biji karet mengandung 

beberapa asam amino yaitu asam glutamat, asam aspartat, leusin, arginin, lisin, 

fenilalanin, glisin, valin, isoleusin, tirosin, serin, alanin, histidin, treonin, prolin, 

metionin dan sistin. Kandungan protein dan asam amino dalam biji karet 

diharapkan dapat menggantikan penggunaan bahan baku pakan yang harganya 

lebih tinggi seperti tepung kedelai. Tepung kedelai memiliki protein dan lemak 
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yang tinggi serta asam amino yang dapat memenuhi kebutuhan asam amino ikan 

bila dibandingkan dengan sumber bahan baku nabati lainnya (Muray, 2004 dalam 

Alim, 2013).  

Permasalahan utama dalam penggunaan biji karet adalah kandungan zat 

anti nutrisi sebagai hasil dari aktivitas enzim yang terdapat pada tanaman itu 

sendiri yaitu cyanoeix glucosidal yang menghasilkan asam sianida (HCN) 

(Oyewushi et al., 2007). Pengolahan dengan memanfaatkan teknologi fermentasi 

merupakan salah satu cara untuk memperbaiki nilai gizi dan menurunkan 

kandungan HCN pada biji karet (Wizna et al., 2000). Hasil uji proksimat yang 

telah dilakukan terhadap tepung biji karet tanpa fermentasi yaitu protein kasar 

12,47%; lemak kasar 57,41%; karbohidrat 26,10% ; serat kasar 21,16%; abu 

0,68%; dan air 3,34% sedangkan tepung biji karet yang telah di fermentasi 

mengandung protein kasar 27,65%; lemak kasar 47,64%; karbohidrat 20,32% ; 

serat kasar 24,93%; abu 0,91%; air 3,48%. Dijelaskan oleh Haslina dan Pratiwi 

(1996) dalam Mulyati (2003) bahwa fermentasi oleh kapang Rhizopus 

oligosporus dalam ragi tempe dapat menghidrolisis protein dan lemak menjadi 

asam amino dan asam lemak sehingga zat gizi tersebut mudah untuk dicerna. 

Menurut Bestari (1984) dalam Wizna et al., (2000) kandungan asam sianida 

sebelum dilakukan fermentasi yaitu 573,72 ppm. Menurut Yoserita (1999) dalam 

Wizna et al., 2000) setelah dilakukan fermentasi turun menjadi 30,75 ppm. Upaya 

untuk meminimalkan kandungan asam sianida juga dapat dilakukan melalui 

berbagai perlakuan fisik seperti perendaman, pengukusan dan perebusan 

(Rahmawan dan Mansyur, 2008). 

Pemanfaatan biji karet sebagai bahan baku dalam pembuatan pakan ikan  

telah dilaporkan beberapa peneliti. Oganda et al., (2015) perlakuan dengan 

pengganti 40% fermentasi biji karet dan 60% tepung kedelai memberikan laju 

pertumbuhan spesifik yang tertinggi pada ikan patin. Penelitian Hotimah (2013) 

menggunakan tepung biji karet yang difermentasi sebagai pengganti tepung 

kedelai dengan menggunakan rumen domba sebesar 12% dalam pakan uji untuk 

ikan lele memberikan hasil yang terbaik serta dapat meningkatkan performa 

pertumbuhan ikan lele. Santoso dan Agusmansyah (2011) substitusi tepung 

kedelai dengan tepung biji karet sebesar 5% memberikan pengaruh yang tidak 
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berbeda nyata terhadap pertumbuhan benih ikan bawal air tawar. Lubis et al., 

(2013) penggunaan tepung biji karet yang difermentasi menggunakan Rhyzopus 

orizae memberikan hasil yang terbaik pada ikan mas dan dapat menggantikan 

hingga 100% tepung kedelai dalam pakan. Agam et al., (2015) perlakuan dengan 

penggantian 45% biji karet fermentasi dan 55 % tepung bungkil sawit merupakan 

pakan terbaik untuk ikan nila BEST. Berdasarkan informasi penggunaan tepung 

biji karet dalam pakan ikan maka perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan 

tepung biji karet terfermentasi sebagai bahan dalam pembuatan pakan ikan lele.  

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil karet terbesar di 

Indonesia. Tanaman karet selain menghasilkan getah juga memiliki hasil samping 

berupa biji karet. Biji karet selama ini belum banyak dimanfaatkan padahal biji 

karet merupakan salah satu bahan baku yang sangat potensial untuk dimanfaatkan. 

Permasalahan utama dalam pemanfaatan biji karet sebagai bahan pangan adalah 

biji karet mengandung zat anti nutrisi yaitu berupa asam sianida (HCN).   

Teknologi fermentasi merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk menghilangkan atau menurunkan kandungan HCN dalam biji 

karet, selain itu fermentasi juga dapat meningkatkan kandungan protein biji karet 

sehingga biji karet dapat digunakan sebagai bahan baku lokal pakan ikan. Diduga 

penambahan tepung biji karet terfermentasi dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan lele.  

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tepung biji karet 

yang difermentasi terhadap jumlah konsumsi pakan, efisiensi pakan, retensi 

protein, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang penggunaan tepung biji karet terfermentasi 

sebagai bahan baku pengganti tepung kedelai pada pakan ikan terutama ikan lele. 
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